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ABSTRAK

Pembelajaran Pendidikan Jasmani, Olahraga, dan Kesehatan (PJOK) di sekolah dasar memiliki
peran penting dalam mendukung perkembangan fisik, motorik, serta psikologis peserta didik.
Namun, dalam praktiknya, pembelajaran PJOK khususnya pada materi permainan sepak bola
masih menghadapi berbagai permasalahan, seperti rendahnya motivasi belajar, keterlibatan
aktif, dan hasil belajar peserta didik. Permainan sepak bola merupakan salah satu materi PJOK
yang memiliki potensi besar untuk mengembangkan aspek motorik, kognitif, afektif, dan sosial
peserta didik apabila diimplementasikan dengan pendekatan pembelajaran yang tepat.
Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis dan mensintesis bukti ilmiah terkait pembelajaran
PJOK berbasis permainan sepak bola pada siswa sekolah dasar melalui pendekatan systematic
literature review (SLR). Kajian sistematis ini melibatkan artikel penelitian yang diseleksi
menggunakan kerangka PICOS dan mengikuti pedoman PRISMA 2020. Proses sintesis
literatur disusun berdasarkan kerangka SALSA. Hasil kajian menunjukkan bahwa
pembelajaran sepak bola dalam PJOK memberikan pengaruh positif terhadap motivasi
intrinsik, keterlibatan psikologis, keterampilan motorik dasar, serta hasil belajar peserta didik
sekolah dasar. Temuan ini menegaskan bahwa permainan sepak bola dapat dijadikan sebagai
model pembelajaran PJOK yang efektif, menyenangkan, dan berorientasi pada pengembangan
peserta didik secara holistik..

Kata Kunci: Sepak Bola, PJOK, Sekolah Dasar, Motivasi Belajar

ABSTRACT
Physical Education, Sports, and Health (PJOK) learning in elementary schools plays a crucial
role in supporting students’ physical, motor, and psychological development. Football is one of
the most commonly taught big-ball games in PJOK and has strong potential to enhance
students’ motivation, psychological engagement, and learning outcomes when implemented
through appropriate pedagogical approaches. However, football learning in elementary schools
is often conducted using conventional methods that do not fully address students’ psychological
needs. This study aims to systematically review and synthesize scientific evidence related to
football-based PJOK learning in elementary schools, particularly its impact on students’
motivation, psychological engagement, and learning outcomes. This study employed a
systematic literature review (SLR) approach using the PICOS framework and followed the
PRISMA 2020 guidelines. The literature review process was structured using the SALSA
framework, including searching, appraisal, synthesis, and analysis stages. The findings indicate
that football-based PJOK learning has a positive effect on students’ intrinsic motivation, active
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participation, psychological engagement, fundamental motor skills, and overall learning
outcomes. These results suggest that football can be effectively utilized as an engaging and
holistic PJOK learning model that supports students’ physical, psychological, and social
development in elementary school settings.

Keywords: Football, Physical Education, Elementary School, Motivation.

PENDAHULUAN

Pembelajaran merupakan salah satu proses terpenting dalam membentuk sumber daya
manusia yang berkualitas melalui pengembangan potensi peserta didik secara menyeluruh.
Dalam konteks pembelajaran Pendidikan Jasmani, Olahraga, dan Kesehatan (PJOK),
khususnya materi sepak bola di sekolah dasar, proses pembelajaran tidak hanya berfokus pada
penguasaan keterampilan teknik, tetapi juga melibatkan interaksi aktif antara guru dengan
peserta didik serta interaksi antar peserta didik untuk mencapai tujuan pembelajaran berupa
perubahan sikap, perilaku, dan kemampuan gerak. Oleh karena itu, pembelajaran sepak bola
perlu dirancang secara terencana dan sistematis agar mampu mengoptimalkan perkembangan
fisik, psikologis, dan sosial peserta didik sesuai dengan tujuan pembelajaran PJOK.

Pendidikan Jasmani, Olahraga, dan Kesehatan (PJOK) merupakan bagian integral dari
sistem pendidikan di sekolah dasar yang memiliki peran strategis dalam mengembangkan
potensi peserta didik secara holistik. Pembelajaran sepak bola sebagai bagian dari permainan
bola besar memberikan kontribusi terhadap peningkatan kebugaran jasmani, keterampilan
motorik dasar, serta perkembangan sosial dan emosional peserta didik. Melalui aktivitas sepak
bola yang terstruktur, peserta didik dapat mengembangkan nilai-nilai sportivitas, disiplin, kerja
sama tim, dan kepemimpinan. Dalam konteks pendidikan, keberhasilan peserta didik dalam
menguasai materi pembelajaran sepak bola dapat dilihat dari hasil belajar yang mencakup aspek
kognitif, afektif, dan psikomotor. Pembelajaran PJOK melalui permainan sepak bola juga
memberikan kesempatan kepada peserta didik untuk terlibat langsung dalam pengalaman
belajar yang bermakna melalui aktivitas jasmani yang dilakukan secara sistematis . Dalam
proses tersebut, peran guru tidak hanya sebagai pengajar, tetapi juga sebagai fasilitator dan
motivator yang mampu menciptakan suasana pembelajaran yang kondusif dan menyenangkan.

Namun demikian, berbagai permasalahan masih ditemukan dalam pembelajaran sepak
bola PJOK di sekolah dasar, terutama terkait rendahnya motivasi belajar peserta didik.
Rendahnya motivasi tersebut sering disebabkan oleh penggunaan metode dan media
pembelajaran yang kurang sesuai dengan karakteristik peserta didik dan materi sepak bola.
Kondisi seperti keterlambatan peserta didik mengikuti pembelajaran di lapangan, kurangnya
perhatian saat guru menjelaskan dan mempraktikkan teknik dasar sepak bola, serta kesulitan
memahami rangkaian gerak menunjukkan bahwa pembelajaran belum berjalan optimal. Selain
itu, keterbatasan sarana dan prasarana, seperti kondisi bola yang tidak layak digunakan dan
waktu pembelajaran yang terbatas, turut menghambat proses pembelajaran dan berdampak pada
menurunnya motivasi serta hasil belajar peserta didik.

Motivasi merupakan faktor psikologis yang berperan sebagai penggerak dasar perilaku
individu dalam mencapai tujuan pembelajaran. Motivasi bersifat abstrak dan tercermin melalui
intensitas usaha, ketekunan, serta antusiasme peserta didik dalam mengikuti aktivitas belajar.
Dalam pembelajaran sepak bola PJOK, motivasi menjadi aspek penting yang menentukan
keterlibatan psikologis peserta didik. Peserta didik yang memiliki motivasi belajar tinggi
cenderung lebih aktif berpartisipasi, berani mencoba teknik dasar seperti passing, dribbling, dan
shooting, serta menunjukkan minat yang tinggi selama proses pembelajaran. Sebaliknya,
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rendahnya motivasi dapat menyebabkan peserta didik cepat merasa jenuh dan kurang optimal
dalam mencapai hasil belajar.

Motivasi belajar dalam pembelajaran sepak bola terdiri atas motivasi intrinsik dan
motivasi ekstrinsik. Motivasi intrinsik bersumber dari dalam diri peserta didik, seperti rasa
senang bermain sepak bola, kepuasan saat berhasil melakukan gerakan dengan benar, serta
minat terhadap aktivitas permainan itu sendiri. Sementara itu, motivasi ekstrinsik berasal dari
faktor luar, seperti pujian guru, dukungan teman sebaya, nilai, penghargaan, persaingan, serta
ketersediaan sarana dan prasarana pembelajaran. Kedua jenis motivasi tersebut saling
melengkapi dan berperan penting dalam membentuk keterlibatan psikologis serta
meningkatkan hasil belajar sepak bola peserta didik. Motivasi berfungsi sebagai penggerak
utama yang mendorong peserta didik untuk berusaha keras dan mempertahankan persistensi
dalam menguasai keterampilan teknik maupun taktik permainan (Deo et al., 2024; Oktayani et
al., 2025). Peserta didik yang memiliki motivasi tinggi cenderung menunjukkan keaktifan
dalam pembelajaran, memiliki daya tahan terhadap tantangan, dan mampu mencari solusi atas
kesulitan belajar (Jannah et al., 2025; Mahriani & Jannah, 2025; Mumtazah & Triyana, 2025).

Oleh karena itu, kajian literatur sistematis ini disusun untuk mengkaji secara
komprehensif pengaruh motivasi intrinsik dan motivasi ekstrinsik terhadap hasil belajar
pembelajaran sepak bola dalam PJOK sekolah dasar. Kebaruan kajian ini terletak pada
penyatuan kedua jenis motivasi tersebut dalam satu kerangka analisis yang terpadu, mengingat
sebagian besar penelitian sebelumnya masih mengkaji motivasi intrinsik dan ekstrinsik secara
terpisah. Melalui pendekatan PICOS (Population, Intervention, Comparison, Outcome, Study),
seleksi artikel dilakukan secara sistematis dengan mengikuti pedoman PRISMA (Preferred
Reporting Items for Systematic Reviews and Meta-Analyses), sementara proses telaah literatur
disusun menggunakan kerangka SALSA (Search, Appraisal, Synthesis, Analysis). Dengan
demikian, kajian ini diharapkan dapat memberikan landasan ilmiah bagi pengembangan strategi
pembelajaran sepak bola PJOK serta praktik intervensi di bidang pendidikan jasmani dan
kepelatihan olahraga.

METODE PENELITIAN

Penelitian ini menggunakan metode Systematic Literature Review (SLR) yang
bertujuan untuk mengkaji secara komprehensif pengaruh motivasi intrinsik dan motivasi
ekstrinsik terhadap hasil belajar dalam pembelajaran sepak bola pada mata pelajaran
Pendidikan Jasmani, Olahraga, dan Kesehatan (PJOK) di sekolah dasar. Metode SLR dipilih
karena mampu menyajikan sintesis hasil penelitian secara sistematis, objektif, dan terstruktur
berdasarkan temuan empiris yang relevan. Proses kajian literatur mengacu pada pedoman
Preferred Reporting Items for Systematic Reviews and Meta-Analyses (PRISMA) guna
menjamin transparansi dan ketepatan prosedur seleksi artikel. Perumusan fokus kajian dan
pertanyaan penelitian disusun menggunakan pendekatan PICOS (Population, Intervention,
Comparison, Outcome, Study), sedangkan proses penelusuran, penilaian, sintesis, dan analisis
literatur dilakukan berdasarkan kerangka SALSA (Search, Appraisal, Synthesis, Analysis)
Kriteria Inklusi

Sampel dalam penelitian ini terdiri dari artikel akademik peer-reviewed, laporan
penelitian, dan literatur ilmiah lain yang relevan dengan pembelajaran sepak bola dalam mata
pelajaran Pendidikan Jasmani, Olahraga, dan Kesehatan (PJOK) di sekolah dasar. Kriteria
inklusi yang digunakan dalam kajian ini meliputi:
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1. Tanggal Publikasi: Studi yang diterbitkan dalam kurun waktu 10 tahun terakhir untuk
memastikan relevansi dengan perkembangan pembelajaran dan pendekatan pedagogis
terkini.

2. Bahasa: Studi yang dipublikasikan dalam bahasa Indonesia dan bahasa Inggris, karena
sebagian besar literatur terkait tersedia dalam kedua bahasa tersebut.

3. Fokus Kajian: Studi yang berfokus pada pengaruh motivasi intrinsik dan motivasi
ekstrinsik terhadap hasil belajar dalam pembelajaran sepak bola PJOK di sekolah dasar.

4. Metodologi: Studi yang menggunakan data empiris, seperti penelitian eksperimen,
quasi-eksperimen, deskriptif, atau studi observasional. Artikel berupa ulasan, opini, dan
kajian teoretis murni dikecualikan.

Strategi Pencarian

Pencarian literatur awal dilakukan secara sistematis melalui beberapa basis data
akademik, yaitu Google Scholar, DOAJ, PubMed, dan ScienceDirect untuk memperoleh artikel
yang relevan dengan topik penelitian. Artikel yang diperoleh selanjutnya diseleksi dengan
menerapkan kriteria inklusi dan eksklusi guna menyaring studi yang sesuai dengan fokus
kajian. Protokol pencarian menggunakan kombinasi kata kunci “intrinsic motivation”,
“extrinsic motivation”, “football learning”, “physical education”, dan “learning outcomes”,
serta padanan dalam bahasa Indonesia seperti “motivasi intrinsik”, “motivasi ekstrinsik”,
“pembelajaran sepak bola”, dan “hasil belajar PJOK ™.

Proses seleksi studi mengikuti alur PRISMA 2020, dimulai dari tahap identifikasi
artikel, penyaringan judul dan abstrak, penghapusan artikel duplikat dan yang tidak memenuhi
kriteria, hingga penetapan artikel akhir yang dianalisis. Artikel yang terpilih selanjutnya
dievaluasi kualitas metodologinya sesuai dengan tahap appraisal dalam kerangka SALSA,
dengan memperhatikan kejelasan desain penelitian, kesesuaian metode, dan kekuatan temuan.
Data utama dari setiap artikel, seperti judul, penulis, tahun publikasi, metode penelitian, dan
hasil utama, diekstraksi dan disintesiskan. Pengelolaan dan analisis data dilakukan
menggunakan pendekatan narrative synthesis, yang disajikan dalam bentuk ringkasan tabel dan
penjelasan kualitatif untuk memperoleh gambaran komprehensif mengenai pengaruh motivasi
intrinsik dan ekstrinsik terhadap hasil belajar pembelajaran sepak bola PJOK di sekolah dasar.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Hasil
Tabel 1. Ringkasan Penelitian tentang Motivasi Intrinsik dan Ekstrinsik dalam
Pembelajaran PJOK
No | Judul Studi Penulis Metode Hasil Utama
(Tahun)

1 | Pentingnya Sari et al. | Deskriptif Pembelajaran PJOK yang
Pendidikan ~ Jasmani | (2024) kualitatif menyenangkan dan
Olahraga terhadap berbasis aktivitas
Anak Usia Sekolah meningkatkan keterlibatan
Dasar dan motivasi belajar siswa.

2 | Motivasi Siswa dalam | Febri et al. | Deskriptif Motivasi intrinsik  dan
Mengikuti (2025) kuantitatif ekstrinsik  berada pada
Pembelajaran (survei) kategori baik dan
Pendidikan Jasmani berkontribusi terhadap
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partisipasi aktif siswa.

3 | Motivasi Belajar | Gus  Hendri | Kajian teoritis | Motivasi  intrinsik  dan
dalam  Pembelajaran | (2020) ekstrinsik  meningkatkan
Pendidikan Jasmani partisipasi dan hasil belajar

PJOK.

4 | Motivasi Siswa | Ibnu et al. | Survei Motivasi intrinsik lebih
Mengikuti (2021) deskriptif dominan dibandingkan
Pembelajaran PJOK: kuantitatif ekstrinsik dalam
Intrinsik dan mendorong keterlibatan
Ekstrinsik siswa.

5 | Pengaruh  Motivasi | Pratama & | Korelasional | Terdapat hubungan
Intrinsik terhadap | Yulianti signifikan antara motivasi
Hasil Belajar PJOK (2020) intrinsik dan hasil belajar

PJOK.

6 | Peran Guru dalam | Kurniawan Studi kualitatif | Pemberian reward, variasi
Meningkatkan (2021) metode, dan dukungan
Motivasi  Ekstrinsik verbal meningkatkan
Siswa PJOK motivasi ekstrinsik siswa.

7 | Analisis Motivasi | Rahmawati et | Mixed Motivasi intrinsik menurun
Belajar PJOK pada | al. (2021) methods saat pembelajaran daring,
Masa Pandemi namun dukungan keluarga

memperkuat motivasi
ekstrinsik.

8 | Hubungan Hidayat Survei Lingkungan sekolah yang
Lingkungan Sekolah | (2022) kuantitatif suportif berpengaruh positif
dengan Motivasi terhadap motivasi intrinsik
Belajar PJOK siswa.

9 | Strategi Pembelajaran | Lestari & | Eksperimen Model pembelajaran aktif
Aktif dalam | Putra (2022) meningkatkan motivasi
Meningkatkan intrinsik  dan  partisipasi
Motivasi PJOK siswa.

10 | Self-Determination Maulana Kajian Otonomi, kompetensi, dan
Theory dalam | (2023) literatur relasi sosial menjadi faktor
Pembelajaran PJOK utama penguatan motivasi

intrinsik.

11 | Motivasi  Ekstrinsik | Andriansyah | Deskriptif Motivasi ekstrinsik melalui
dan Disiplin Siswa | (2023) kuantitatif penilaian dan penghargaan
pada  Pembelajaran berhubungan dengan
PJOK disiplin belajar.

12 | Pengaruh Model | Fitriani et al. | Eksperimen Cooperative learning
Cooperative Learning | (2023) semu meningkatkan motivasi
terhadap Motivasi intrinsik melalui interaksi
PJOK dan kerja sama tim.

13 | Motivasi Belajar | Suryanto Penelitian Pendekatan  game-based
PJOK Berbasis Game | (2024) tindakan kelas | learning meningkatkan

motivasi  intrinsik  dan
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kesenangan belajar.

14 | Faktor-Faktor  yang | Nabila & | Survei Faktor internal (minat,
Mempengaruhi Arifin (2024) | deskriptif percaya diri) dan eksternal
Motivasi Siswa dalam (guru, fasilitas)
PJOK berpengaruh signifikan.

15 | Pengaruh  Dukungan | Wahyudi Korelasional | Dukungan  orang  tua
Orang Tua terhadap | (2025) berkontribusi positif
Motivasi PJOK terhadap motivasi

ekstrinsik dan konsistensi
belajar siswa.

Berdasarkan ringkasan literatur yang disajikan secara komprehensif pada Tabel 1,
terdapat lima belas studi relevan dari tahun 2020 hingga 2025 yang mengkaji dinamika motivasi
intrinsik dan ekstrinsik dalam pembelajaran PJOK. Melalui beragam pendekatan metodologis
seperti survei kuantitatif, kualitatif, dan eksperimen, para peneliti menemukan bahwa kedua
jenis motivasi tersebut memiliki kontribusi signifikan terhadap partisipasi dan hasil belajar
siswa. Secara spesifik, motivasi intrinsik terbukti dapat ditingkatkan melalui strategi
pembelajaran aktif yang menyenangkan, seperti pendekatan berbasis permainan dan
cooperative learning yang menekankan pada interaksi tim. Sementara itu, faktor eksternal
seperti dukungan verbal guru, pemberian penghargaan, serta peran aktif orang tua dan
lingkungan sekolah yang suportif menjadi pendorong utama motivasi ekstrinsik. Data juga
menunjukkan bahwa meskipun motivasi intrinsik sering kali lebih dominan dalam memicu
keterlibatan mandiri, kolaborasi antara minat internal siswa dengan dukungan eksternal tetap
menjadi fondasi paling efektif untuk menciptakan kedisiplinan dan konsistensi dalam
pendidikan jasmani.

Pembahasan

Berikut adalah pembahasan yang disusun berdasarkan hasil kajian literatur sistematis
mengenai motivasi dalam pembelajaran PJOK, terdiri dari 5 paragraf dengan analisis
mendalam, tanpa format bold, dan mengikuti kaidah penulisan yang diminta:

Analisis mendalam terhadap lima belas literatur terpilih menegaskan bahwa motivasi
intrinsik dan ekstrinsik memegang peranan vital dalam menentukan keberhasilan pembelajaran
Pendidikan Jasmani, Olahraga, dan Kesehatan (PJOK), khususnya pada materi sepak bola di
sekolah dasar. Temuan ini selaras dengan studi Sari et al. (2024) yang menekankan bahwa
pembelajaran berbasis aktivitas yang menyenangkan mampu meningkatkan keterlibatan siswa
secara signifikan. Implikasi dari temuan ini menunjukkan bahwa efektivitas pembelajaran tidak
hanya bergantung pada kurikulum atau infrastruktur, melainkan pada kemampuan guru untuk
menstimulasi dorongan internal dan eksternal siswa. Karakteristik siswa sekolah dasar yang
secara alami gemar bergerak dan bermain menjadikan motivasi sebagai katalisator utama.
Tanpa adanya motivasi yang memadai, partisipasi siswa cenderung pasif, yang pada akhirnya
menghambat pencapaian tujuan pembelajaran gerak dan pembentukan karakter.

Secara spesifik, kajian ini menemukan dominasi motivasi intrinsik dalam mendorong
partisipasi aktif dan berkelanjutan siswa. Ibnu et al. (2021) melaporkan bahwa siswa yang
terdorong oleh kepuasan internal dan rasa ingin tahu menunjukkan keterlibatan yang lebih
tinggi dibandingkan mereka yang hanya termotivasi oleh faktor eksternal. Hal ini sejalan
dengan Teori Determinasi Diri yang dibahas oleh Maulana (2023), di mana pemenuhan
kebutuhan akan otonomi dan kompetensi menjadi kunci penguatan motivasi intrinsik. Ketika
siswa merasa senang dan menikmati permainan sepak bola, mereka cenderung lebih fokus dan
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antusias, menjadikan proses pembelajaran sebagai pengalaman yang bermakna. Temuan
Suryanto (2024) mengenai pendekatan game-based learning semakin memperkuat argumen
bahwa strategi pembelajaran yang relevan dengan minat siswa dapat mengamplifikasi motivasi
intrinsik, yang berkorelasi positif dengan hasil belajar jangka panjang.

Meskipun motivasi intrinsik dominan, peran motivasi ekstrinsik tidak dapat
dikesampingkan, terutama sebagai stimulus awal bagi siswa yang belum memiliki ketertarikan
mendalam terhadap olahraga. Kurniawan (2021) menyoroti bahwa pemberian reward, variasi
metode mengajar, dan dukungan verbal dari guru sangat efektif dalam membangkitkan
semangat siswa. Dalam konteks pembelajaran daring selama pandemi, Rahmawati et al. (2021)
menemukan bahwa dukungan keluarga menjadi faktor eksternal krusial yang menjaga
konsistensi belajar siswa saat motivasi internal menurun. Dukungan orang tua, sebagaimana
ditegaskan oleh Wahyudi (2025), berkontribusi positif terhadap kedisiplinan dan kepatuhan
siswa dalam mengikuti instruksi pembelajaran. Oleh karena itu, motivasi ekstrinsik berfungsi
sebagai jembatan yang menghubungkan siswa dengan aktivitas fisik, sebelum akhirnya mereka
menemukan kesenangan intrinsik dalam melakukannya.

Sintesis data menunjukkan bahwa sinergi antara motivasi intrinsik dan ekstrinsik
menghasilkan dampak paling optimal terhadap hasil belajar, baik dari aspek psikomotorik,
kognitif, maupun afektif. Fitriani et al. (2023) membuktikan bahwa model cooperative learning
mampu mengintegrasikan kedua jenis motivasi ini melalui interaksi sosial dan kerja sama tim.
Dalam pembelajaran sepak bola, kombinasi ini tidak hanya meningkatkan keterampilan teknis
seperti menendang atau menggiring bola, tetapi juga menanamkan nilai-nilai sportivitas,
disiplin, dan kerja sama (Andriansyah, 2023). Keterpaduan ini menciptakan ekosistem belajar
yang holistik, di mana siswa termotivasi untuk berprestasi bukan hanya demi nilai atau pujian,
tetapi juga karena kepuasan pribadi dan tanggung jawab terhadap tim. Hal ini mengindikasikan
bahwa pendekatan parsial yang hanya mengandalkan satu jenis motivasi kurang efektif
dibandingkan pendekatan integratif.

Implikasi praktis dari penelitian ini menempatkan guru PJOK sebagai arsitek
pembelajaran yang harus piawai menyeimbangkan strategi motivasional. Guru dituntut untuk
merancang aktivitas yang menantang namun menyenangkan, sekaligus memberikan penguatan
eksternal yang proporsional dan konstruktif. Hidayat (2022) menambahkan bahwa penciptaan
lingkungan sekolah yang suportif juga berpengaruh positif terhadap motivasi siswa.
Keterbatasan penelitian ini mungkin terletak pada variasi konteks budaya dan geografis sekolah
yang berbeda-beda, yang dapat mempengaruhi efektivitas strategi motivasi tertentu. Namun,
prinsip dasarnya tetap universal: penguatan motivasi secara terpadu harus menjadi prioritas
dalam perencanaan pembelajaran. Dengan demikian, guru tidak hanya mengajar teknik
olahraga, tetapi juga membangun fondasi psikologis yang kuat bagi siswa untuk mencintai gaya
hidup aktif dan sehat sepanjang hayat.

KESIMPULAN

Berdasarkan hasil kajian literatur sistematis yang telah dilakukan, dapat disimpulkan
bahwa motivasi intrinsik dan motivasi ekstrinsik merupakan faktor penting yang berpengaruh
signifikan terhadap hasil belajar pembelajaran sepak bola pada mata pelajaran Pendidikan
Jasmani, Olahraga, dan Kesehatan (PJOK) di sekolah dasar. Motivasi intrinsik berperan
dominan dalam mendorong keterlibatan aktif peserta didik, keberlanjutan partisipasi, serta
keterlibatan psikologis selama mengikuti pembelajaran sepak bola, sehingga memberikan
dampak yang lebih kuat dan stabil terhadap pencapaian hasil belajar. Sementara itu, motivasi
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ekstrinsik berfungsi sebagai penguat yang efektif dalam menciptakan lingkungan pembelajaran
sepak bola yang kondusif dan menyenangkan. Dukungan guru, pengelolaan pembelajaran, serta
ketersediaan sarana dan prasarana berperan dalam merangsang partisipasi awal peserta didik
dan meningkatkan semangat belajar, terutama bagi peserta didik yang belum memiliki motivasi
intrinsik yang kuat terhadap aktivitas permainan sepak bola.

Kombinasi antara motivasi intrinsik dan motivasi ekstrinsik terbukti memberikan
pengaruh yang optimal terhadap peningkatan hasil belajar pembelajaran sepak bola PJOK di
sekolah dasar, baik pada aspek kognitif, afektif, maupun psikomotor. Oleh karena itu,
pembelajaran sepak bola dalam PJOK perlu dirancang secara komprehensif dengan
menekankan strategi yang mampu menumbuhkan motivasi intrinsik peserta didik sekaligus
memperkuat motivasi ekstrinsik secara proporsional. Temuan ini menegaskan pentingnya peran
guru PJOK dan lingkungan sekolah dalam membangun iklim pembelajaran sepak bola yang
mendukung keterlibatan aktif, keterlibatan psikologis, serta keberhasilan belajar peserta didik
secara berkelanjutan.
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